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ABSTRAK

NUR HILMIH DISYA PUTRI (G011 20 1109) Efektivitas Kombinasi Mikoriza
Arbuskula dan Actinomycetes dengan Pupuk N & K Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) dibimbing oleh FERANITA HARING
dan ASMIATY SAHUR.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pemberian
Mikoriza Arbuskula dan Actinomycetes dengan pupuk N & K terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Biosains dan Bioteknologi Reproduksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, dan di Desa
Samaulue, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan yang
berlangsung dari bulan Agustus 2023 — Maret 2024. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Petak Terpisah, petak utama yaitu N & K yang terdiri dari 3 taraf yaitu: tanpa
pemberian N & K (kontrol), N & K 200 kg/ha, dan N & K 400 kg//ha, sedangkan anak
petak yaitu Mikoriza Arbuskula dan Actinomycetes yang terdiri dari 4 taraf yaitu: tanpa
pemberian Mikoriza Arbuskula dan Actinomycetes (kontrol), Mikoriza Arbuskula 5
g/tanaman dan Actinomycetes 102 CFU/mL, Mikoriza Arbuskula 10 g/tanaman dan
Actinomycetes 108 CFU/mL serta Mikoriza Arbuskula 15 g/tanaman dan Actinomycetes
10° CFU/mL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Interaksi antara pupuk N & K 200
kg/ha pada perlakuan mikoriza 15 g/tanaman dan Actinomycetes 10° CFU/mL
menghasilkan rata-rata jumlah buah per tanaman terbanyak yaitu 84.36 buah, rata-rata
bobot buah pertanaman tertinggi 82.09 g, produksi per hektar 2.28 ton/ha, indeks panen
tertinggi yaitu 0.36, serta Interaksi antara pupuk N & K 200 kg/ha pada perlakuan
mikoriza 10 g/tanaman dan Actinomycetes 106 CFU/mL menghasilkan bobot basah
berangkasan tertinggi yaitu 365.33 g/tanaman.

Kata kunci: Mikoriza arbuskula, Actinomycetes, N & K, cabai rawit.
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ABSTRACT

NUR HILMIH DISYA PUTRI GO011201109. Effectiveness of Combination of
Arbuscular Mycorrhiza and Actinomycetes with N & K Fertilizers on the Growth
and Production of Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) supervised by
FERANITA HARING and ASMIATY SAHUR.

This research aims to determine and study the effect of Arbuscular Mycorrhiza and
Actinomycetes with N & K on the growth of cayenne pepper plants (Capsicum frutescens
L.) This research was conducted at the Plant Reproduction Bioscience and
Biotechnology Laboratory, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Tamalanrea
District, Makassar City, and in Samaulue Village, Lanrisang District, Pinrang Regency,
South Sulawesi which took place from August 2023 - March 2024. This study used a
Separate Plots Design, the main plot was fertilizers N & K which consisted of 3 levels,
namely: without N & K application (control), N & K 200 kg/ha, and N & K 400 kg/ha, while
the subplots were Mikoriza Arbuscula and Actinomycetes which consisted of 4 levels,
namely: without the application of Mikoriza Arbuskula and Actinomycetes (control),
Mikoriza Arbuskula 5 g/plant and Actinomycetes 103 CFU/mL, Mikoriza Arbuskula 10
g/plant and Actinomycetes 10% CFU/mL and Mikoriza Arbuskula 15 g/plant and
Actinomycetes 10° CFU/mL. The results showed that the interaction between N & K
fertilizer 200 kg/ha in the treatment of mycorrhiza 15 g/plant + Actinomycetes 10°
CFU/mL produced the highest average number of fruits per plant which was 84.36 fruits,
the highest average fruit weight per plant was 82.09 g, production per hectare was 2.28
tons/ha, the highest harvest index was 0.36, and the interaction between N & K fertilizer
200 kg/ha in the treatment of mycorrhiza 10 g/plant + Actinomycetes 106 CFU/mL
produced the highest wet weight of groundnut which was 365.3 g/plant.

Keywords: Arbuscula mycorrhiza, Actinomycetes, N & K, cayenne pepper.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya dengan sumber daya
alam. Sektor pertanian di Indonesia tersebar di seluruh kawasan yang memiliki
peran signifikan dalam meningkatkan perekonomian petani. Komoditas sayuran
merupakan salah satu komoditas yang dapat meningkatkan ekspor produk
pertanian, memperluas lapangan pekerjaan, pemenuhan kebutuhan dalam
negeri, serta meningkatkan ekspor produk pertanian yang dapat berdampak
pada inflasi negara.

Hortikultura merupakan sektor pertanian yang berpotensi untuk terus
dikembangkan. Salah satu komoditi hortikultura yang termasuk pemasok
terbesar di dunia yaitu komoditi cabai rawit sebagaimana dinyatakan oleh Food
and Agriculture Organization (FAO, 2018) bahwa Indonesia merupakan
penghasil cabai ke empat di dunia. Kebutuhan masyarakat terhadap cabai rawit
semakin meningkat setiap tahunnya sehingga cabai rawit juga memiliki nilai
ekonomi yang tinggi karena dikonsumsi oleh setiap kalangan masyarakat.

Produksi cabai rawit di Indonesia cenderung fluktuatif setiap tahunnya.
Badan Pusat Statistik (BPS) 2022 mencatat produksi cabai rawit di Sulawesi
Selatan pada tahun 2019 yaitu 26.11 ton, tahun 2020 yaitu 24.51 ton, tahun 2021
yaitu 26.42 ton, serta pada tahun 2022 yaitu 23.76 ton. Menurunnya tingkat
produksi tersebut menyebabkan kebutuhan di pasaran tidak terpenuhi.

Cabai rawit dapat mengalami gagal panen karena beberapa faktor yang
dapat mengakibatkan penurunan produksi yaitu adanya penyakit seperti layu
bakteri, layu fusarium, antraknosa, atau serangan organaisme pengganggu
tanaman (OPT). Penggunaan pupuk yang kurang tepat dari segi jenis, takaran,
cara dan waktu pengaplikasiannya serta penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan juga dapat berdampak pada sifat fisik, kimia, dan biologi pada tanah.

Pemupukan merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang

— tanaman karena adanya ketersediaan unsur hara. Penggunaan

erlebihan dapat mengakibatkan kelebihan unsur saat pertumbuhan

v
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| ' : buk N & K tersusun dari unsur nitrogen dan kalium yang bermanfaat

n. Penggunaan N & K diperlukan jenis dan dosis yang tepat

k terjadi kelebihan maupun kekurangan unsur. Penelitian Rukman
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(2018) mengemukakan bahwa dosis anjuran untuk pemupukan cabai rawit yaitu
Urea 200-300 kg/ha dan KCI 150-250 kg/ha. Nurfira (2020) dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa perlakuan Urea dan KCI 0.8 g/tanaman
memberikan hasil terbaik pada rata-rata tinggi tanaman cabai rawit serta
perlakuan Urea 1 g/tanaman menunjukkan rata-rata produksi cabai rawit
tertinggi yaitu 1.26 ton/ha.

Penggunaan pupuk kimia yang berlebih dapat mencemari NO3 pada air
tanah, emisi CHs4, dan NO2. Aplikasi mikroba dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan unsur hara. Mikroorganisme yang dapat digunakan yaitu mikoriza.
Kombinasi anatara mikoriza dan Actinomycetes dapat meningkatkan
penyerapan hara pada tanaman (Wulandari et al., 2018).

Mikoriza adalah struktur yang terbentuk dari cendawan dan akar tanaman
yang memiliki hubungan simbiosis mutualisme antara fungi dengan perakaran
tanaman. Hasil penelitian Adetya, et al. (2018) menunjukkan bahwa
pengaplikasian mikoriza dengan dosis 10 g/tanaman pada tanaman cabai rawit
menghasilkan nilai tertinggi pada tinggi tanaman diantara perlakuan lainnya.
Miransari (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa mikoriza dapat
mendorong pembentukan akar dan bersimbiosis langsung dengan
mikroorganisme untuk membantu proses dekomposisi tanah yang dapat
membebaskan unsur-unsur yang dapat diserap oleh tanaman termasuk unsur P.
Salah satu mikroba yang dapat bersimbiosis dengan mikoriza adalah
Actinomycetes.

Actinomycetes adalah kelompok mikroorganisme yang termasuk dalam
filum Actinobacteria. Actinomycetes memiliki karakteristik unik yang
membedakannya dari jenis bakteri lainnya vyaitu benang-benang atau
filamentous yang sering disebut hifa, mirip dengan cendawan. Actinomycetes
umumnya ditemukan dalam tanah dan berperan penting dalam siklus hara dan
dekomposisi bahan organik. Actinomycetes memiliki kemampuan untuk

menghasilkan senyawa bioaktif yang dapat memacu pertumbuhan tanaman,

cartamanalegn jumlah etilen berlebihan pada tanaman (Akbar et al., 2017).
_ erian  Actinomycetes dapat meningkatkan pertahanan tanaman
H'I ud D -I terhadap serangan patogen. Hasil penelitian Bhati (2019),

" bahwa beberapa spesies actinomycetes menghasilkan senyawa

ang dapat melawan patogen tanaman, sehingga dapat mengurangi
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Pengaplikasian agen hayati ini dengan konsentrasi 20 mL/L dapat berpotensi
sebagai PGPR dan mengendalikan lalat buah (Bactrocera sp.). Ramadhani
(2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pengaplikasian Actinomycetes
dengan taraf 105 CFU/mL memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, umur
berbunga dan jumlah bunga pada tanaman kapas.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui dan mempelajari pengaruh aplikasi mikoriza arbuskula dan

actinomycetes dengan N & K pada pertumbuhan dan produksi cabai rawit.

1.2 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat interaksi antara kombinasi mikoriza arbuskula dan
Actinomycetes dengan pupuk N & K yang memberikan pengaruh terbaik
pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit.

2. Terdapat kombinasi mikoriza arbuskula dan Actinomycetes yang
memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai rawit.

3. Terdapat satu dosis N & K yang memberikan pengaruh terbaik pada

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mempelajari pengaruh pemberian kombinasi mikoriza arbuskula dan
Actinomycetes dengan N & K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
cabai.

Manfaat penelitian ini sebagai bahan informasi tentang pemahaman terkait
pemeliharaan tanaman cabai, pemaksimalan dalam penggunaan kombinasi
mikoriza arbuskula dan Actinomycetes dengan N & K untuk mendukung

pertumbuhan dan produksi cabai rawit.
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